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Abstract 

MSME’s are a sector that plays a crucial role in the national economy. However, the 

sustainability of their businesses is often hindered by the lack of adoption of environmentally 

friendly practices. This study aims to analyze the influence of green innovation and waste 

management on business sustainability among MSME’s. Data were analyzed using Structural 

Equation Modeling (SEM) with a Partial Least Squares (PLS) approach, including both outer 

and inner model testing. The population of this research consists of all Micro, Small, and 

Medium Enterprises in Banyumas Regency. A stratified random sampling technique was 

employed to obtain respondents that met the predetermined criteria, and primary data were 

collected through questionnaires. The findings reveal that: (1) green innovation has a positive 

effect on business sustainability; and (2) waste management has a positive effect on business 

sustainability.  
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1. PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), menempati posisi signifikan dalam 

meningkatkan ekonomi sebuah negara (Al Farisi & Iqbal Fasa, 2022). Bukti empiris 

menunjukkan bahwa usaha kecil dan menengah (UMKM) menyerap 97% dari tenaga kerja 

Indonesia dan memberikan kontribusi signifikan sebesar 61% dari PDB pada tahun 2025 

(ekon.go.id, 2025). Sehingga dapat dikatakan UMKM menjadi fondasi perekonomian Indonesia 

dan menggunakan prinsip-prinsip seperti keseimbangan ekonomi dan sosial (Hermawan dkk., 

2024). 

Seiring peningkatan setiap tahunnya, diharapkan UMKM dapat mewujudkan keberlanjutan 

usaha. Keberlanjutan tersebut menuntut UMKM harus mempunyai inovasi jangka panjang yang 

akan mengarahkan pada business sustainability (Hapsari dkk., 2024). Business sustainability 

merupakan kapasitas perusahaan untuk berfungsi dengan baik dan bijaksana mengenai dimensi 

ekonomi, sosial, dan ekologi secara berkelanjutan (Coskun, 2022). Secara konseptual, 

peningkatan kinerja menjadi strategi kunci agar UMKM bertahan dalam era persaingan yang 

semakin kompetitif. Namun, kondisi empiris menunjukkan fakta yang berlawanan (Fakhruddin 

dkk., 2025). Sebanyak 6,5 juta UMKM di Indonesia pada tahun 2025 mengalami gulung tikar 

dalam dua tahun (Mariska, 2024; ojk.go.id, 2025). Laporan dari U.S. Bureau of Labor Statistics 

(2024), mengatakan bahwa 20,4% UMKM akan bangkrut setelah 1 tahun, 49,4% gagal setelah 5 

tahun, dan 65,3% gagal setelah 10 tahun. Fenomena sama diamati di Jerman, di mana sekitar 
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266.000 usaha kecil dan menengah (UMKM) terpaksa untuk menghentikan operasi mereka 

(Schweickhardt, 2025). 

Kegiatan produksi UMKM sering kali mengandalkan bahan bakar fosil. Tantangan ini 

diperburuk oleh minimnya kesadaran pelaku UMKM tentang praktik ramah lingkungan (Ilyas 

dkk., 2025). Padahal, pengelolaan limbah yang dilakukan secara optimal mampu mengurangi 

pencemaran lingkungan sekaligus meningkatkan nilai ekonomi limbah tersebut (Setyadi dkk., 

2023). Lebih lanjut, menurut Pramurindra dkk. (2024), mengimplementasikan praktik ekonomi 

berkelanjutan sangat penting untuk mengoptimalkan nilai perusahaan.  

Penerapan green innovation dan waste management menimbulkan konsekuensi berupa 

pengeluaran biaya. Biaya tersebut diklasifikasikan sebagai biaya lingkungan (environmental 

cost) yang perlu dikelola secara sistematis karena berdampak langsung pada kinerja dan 

keberlanjutan usaha (Al-Shaer & Zaman, 2019). Dalam perspektif akuntansi, pengelolaan biaya 

lingkungan merupakan bagian dari green accounting, yaitu pendekatan akuntansi yang 

mengintegrasikan informasi lingkungan ke dalam pencatatan, pengukuran, dan pelaporan biaya 

untuk mendukung pengambilan keputusan yang berkelanjutan (Nzama dkk., 2022). Melalui 

praktik waste management, UMKM secara implisit telah menerapkan green accounting, baik 

melalui pengakuan biaya pengelolaan limbah sebagai biaya operasional maupun pembentukan 

provisi biaya lingkungan apabila terdapat potensi kewajiban lingkungan di masa depan. 

Pengelolaan biaya dan provisi lingkungan tersebut penting dalam mendukung business 

sustainability accounting, yang menekankan keseimbangan kinerja ekonomi, sosial, dan 

lingkungan (Adomako & Nguyen, 2020).  

Penelitian oleh Ilyas dkk. (2025) mengatakan bahwa UMKM di Indonesia belum memiliki 

kesadaran yang cukup untuk mengelola limbah mereka secara efektif. Fenomena pencemaran ini 

juga terlihat jelas di tingkat provinsi, salah satunya di Provinsi Jawa Tengah. Dalam penelitian 

oleh Yusron & Jaza’ (2021) melaporkan di sekitar Sungai Bengawan Solo terdapat mikroplastik, 

termasuk serat, fragmen, dan film.  Akibatnya, sungai tersebut mengalami pencemaran serius.  

Salah satu kabupaten yang memiliki jumlah UMKM tertinggi di Jawa Tengah adalah 

Kabupaten Banyumas yang memiliki 91.323 unit (KemenkopUKM Kab.Banyumas, 2024). Di 

samping angka yang besar juga menghadirkan tantangan baru. Banyak UMKM di Banyumas 

menggunakan teknik produksi tradisional yang menghasilkan limbah yang tidak terkelola. 

Laporan terbaru menunjukkan bahwa terjadi pencemaran limbah yang langsung dibuang ke 

sungai tanpa ada pengolahan lebih lanjut, hal tersebut menyebabkan sungai menjadi hitam pekat 

dan mengancam kesehatan ekosistem air (Diantikasari, 2025). Fenomena ini dilirik karena 

banyak industri seperti batik, tahu-tempe, dan pengolahan makanan yang bergantung pada air 

sungai.  

Faktor pertama yang diduga berpengaruh terhadap business sustainability dalam penelitian 

ini adalah green innovation. Menurut Wang dkk. (2021) mengatakan bahwa green innovation 

mengacu pada pembuatan dan pemanfaatan produk. Menurut Marpaung dkk. (2024), green 

innovation penting dalam sustainability di mana secara langsung dapat meningkatkan kinerja. 

Ditambah lagi green innovation membantu perusahaan dalam beradaptasi dengan peraturan 

lingkungan dan minat konsumen yang lebih peduli mengenai produk ramah lingkungan. 

Diperkuat kembali oleh penelitian dari Asadi dkk. (2020) yang menyatakan bahwa green 
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innovation memiliki implikasi yang besar terhadap sustainability. Hal tersebut dijelaskan bahwa 

green innovation meningkatkan kinerja perusahaan yang berdampak pada kinerja berkelanjutan.  

Penelitian oleh Nurhalimah dkk. (2023) mengatakan bahwa bahwa green innovation 

berpengaruh positif terhadap business sustainability. Dalam penelitian Hindarsah dkk. (2025) 

juga mengatakan hal sama yaitu inovasi hijau memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap keberlanjutan bisnis. Hal serupa dikatakan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Suyantiningsih & Wening (2025) mengatakan bahwa green innovation memberikan pengaruh 

positif signifikan terhadap business sustainability. Dalam penelitian Dewi & Zagladi (2025) 

menyebutkan bahwa green innovation tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sejalan 

dengan penelitian oleh Wulan Dari dkk. (2024), mengatakan bahwa inovasi hijau tidak 

menunjukkan efek keberlanjutan bisnis. Dalam penelitian oleh  Ai dkk. (2024), mengatakan 

bahwa terdapat dampak negatif dari inovasi hijau terhadap kinerja keuangan. Hal serupa 

dikatakan oleh Samino dkk. (2025) bahwa inovasi proses hijau memberikan efek negatif pada 

penilaian perusahaan.  

Faktor kedua yang diduga berpengaruh terhadap business sustainability dalam penelitian ini 

adalah waste management. Waste management adalah kegiatan yang memiliki tujuan mengatur 

pengelolaan limbah, sehingga akan mengurangi efek negatif ekologi sekaligus juga mengurangi 

efek kesehatan masyarakat (Al Muhyi & Rahmadia, 2024). Penelitian lain waste management 

menunjukkan bahwa waste management yang tepat dapat menaikkan efisiensi pembuatan produk 

serta dapat menekan beban operasional dalam waktu panjang (Rahayu & Hariyanti, 2024).  

Penelitian dari Latifah & Soewarno (2023) yang mengatakan bahwa praktik pengelolaan 

limbah mendorong berpengaruh terhadap kepercayaan masyarakat. Penelitian dari Yulianti dkk. 

(2023) juga mengatakan bahwa waste management memiliki pengaruh positif terhadap bisnis 

berkelanjutan. Studi lain menunjukkan bahwa meskipun pengelolaan limbah mempengaruhi 

pencapaian sustainability secara signifikan namun dengan arah negatif (Kurnia Putri dkk., 2025).  

Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini membahas mengenai peran green innovation 

dan waste management terhadap business sustainability pada UMKM. Penelitian ini 

mengembangkan penelitian dari Hindarsah dkk. (2025) dengan menambahkan variabel waste 

management, karena pengelolaan limbah dinilai semakin krusial dalam menjaga kelangsungan 

usaha di tengah meningkatnya tuntutan praktik bisnis yang ramah lingkungan.  

 

TINJAUAN LITERATUR 

Natural Resource-Based View Theory (NRBV) 

NRBV adalah evolusi dari Resource-Based View Theory (RBV) yang dikenalkan oleh 

Barney (1991) mengemukakan bahwa sebuah perusahaan akan memperolah keunggulan jika 

memiliki sumber daya yang valuable, rare, imperfecly imitable, dan not substitutable (VRIN). 

Namun, RBV belum menjelaskan dampak lingkungan, terutama masalah keberlanjutan dan 

lingkungan, yang sekarang menjadi bagian penting dari rencana perusahaan jangka panjang 

(Rengkung, 2015).  

Oleh karena itu, Hart (1995) memperkenalkan NRBV, yang mengintegrasikan pengelolaan 

sumber daya alam dan masalah keberlanjutan dalam mencapai keunggulan kompetitif. NRBV 
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menekankan bahwa organisasi harus memiliki kemampuan untuk mengelola sumber daya alam 

secara berkelanjutan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. (Wang dkk., 2021).  

 
Gambar 1: kerangka konseptual 

 

Pengaruh Green Innovation terhadap Business Sustainability  

Green Innovation (GI) menekankan penciptaan produk dan proses ramah lingkungan untuk 

mengurangi kerusakan ekologis (Chen dkk., 2006). Studi ini didasarkan pada teori View Natural 

Resources-Based (NRBV), yang menekankan betapa pentingnya pengelolaan sumber daya alam 

yang berkelanjutan untuk memberikan perusahaan keunggulan kompetitif dalam jangka panjang 

(Irma Aprianti dkk., 2025). Menurut teori NRBV, perusahaan yang dapat memasukkan praktik 

ramah lingkungan ke dalam operasinya. (Fernando dkk., 2019) Dalam konteks UMKM, teori ini 

relevan karena banyak usaha kecil di Indonesia, termasuk di bidang manufaktur dan pengolahan, 

terus bergantung pada penggunaan sumber daya alam dalam operasinya. 

Penelitian mengenai green innovation menunjukkan bahwa menerapkan green innovation 

dapat meningkatkan kinerja bisnis kecil dan menengah (UMKM) (Khusnah, 2023). Penelitian 

serupa mengenai green innovation yang dikemukakan oleh Suki dkk. (2023) memiliki hubungan 

positif dan signifikan dengan business sustainabilty. Selain itu penelitian lainnya juga 

menunjukkan hubungan positif dan signifikan terhadap business sustainability (Manzoor & 

Jahangir, 2023). Penelitian serupa mengenai green innovation yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Hindarsah dkk. (2025) mengatakan bahwa green innovation berperan penting dalam 

meningkatkan keberlanjutan bisnis UMKM. Berdasarkan teori NRBV, hasil penelitian terdahulu, 

serta logika berpikir, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

𝐇𝟏: Green Innovation berpengaruh positif terhadap Business Sustainability..  

Pengaruh Waste Management terhadap Business Sustainability 

Waste management adalah aktivitas yang mencakup pengumpulan, pemilahan, pengolahan, 

dan pendaurulangan limbah dengan tujuan efisiensi operasional dan keberlanjutan lingkungan 

(Borchard dkk., 2022). Natural Resources-Based View (NRBV) mendorong perusahaan untuk 

menerapkan strategi pengurangan polusi, stewardship produk, dan teknologi bersih yang 

mengintegrasikan keberlanjutan lingkungan ke dalam proses bisnis (Hart & Dowell, 2011).  

Dalam sektor UMKM di Indonesia, terutama di bidang produksi dan pengolahan, 

menghadapi masalah pengelolaan limbah yang signifikan. Ini karena sebagian besar bisnis masih 

menggunakan metode produksi konvensional. Dengan menerapkan sistem waste management 

UMKM dapat menekan biaya produksi, meningkatkan efisiensi sumber daya, dan membangun 

reputasi sebagai bisnis yang bertanggung jawab terhadap lingkungan dengan menerapkan sistem 

pengelolaan sampah yang baik.  
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Sebuah studi yang dilakukan oleh Schoenherr (2012) telah menunjukkan bahwa tindakan 

lingkungan seperti waste management menguntungkan kinerja dan tanggung jawab etis 

organisasi. Menurut Kirama & Mayo (2016), waste management yang tepat sangat penting untuk 

menjaga ekosistem dan kesehatan masyarakat. Menurut Shah & Ward (2007), mengatakan 

bahwa waste management dan business sustainability saling terkait satu sama lain. Hasil 

penelitian mendukung hipotesis bahwa praktik waste management dapat meningkatkan 

keberlanjutan bisnis dengan mengurangi polusi, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

menjaga kesehatan karyawan. Akibatnya, untuk mencapai hasil bisnis yang berkelanjutan, sangat 

penting bagi organisasi untuk memasukkan metode pengelolaan sampah ke dalam operasi sehari-

hari mereka. Berdasarkan teori NRBV maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

𝐇𝟐: Waste Management berpengaruh positif terhadap Business Sustainability. 

2. METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Suatu populasi dapat digambarkan sebagai entitas penelitian yang terdiri dari subjek dan 

objek yang memiliki atribut tertentu (Amin dkk., 2023). Sampel didefinisikan sebagai kumpulan 

individu yang dipilih dari suatu populasi (Suryani dkk., 2023). Pada tahun 2024, ada 91.323 unit 

UMKM di Kabupaten Banyumas (KemenkopUKM Kab.Banyumas, 2024). Dari jumlah tersebut, 

sekitar 30% merupakan UMKM yang bergerak di bidang makanan dan minuman (Prabowo, 

2024). Sehingga populasi dalam penelitian ini berjumlah 27.397 UMKM. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan memakai teknik stratified random sampling. Pengambilan sampel didasarkan 

pada penerapan rumus slovin, menggunakan margin kesalahan 10%. Perhitungan menghasilkan 

ukuran sampel 100 sesuai rumus Slovin. Oleh karena itu, peneliti memulai penelitian dengan 

minimal 100 sampel. Berikut merupakan perhitungannya: 

𝑛 =
N

1 + 𝑁(𝑎2)
 

 

𝑛 =
27.397

1 + 27.397(0.12)
= 99,89 ≈ 100 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙  

Definisi Operasional  

Business sustainability (Y) dapat diartikan sebagai kemampuan bisnis untuk menjalankan 

operasinya dengan praktis dan bertanggung jawab mempertimbangkan bidang ekonomi, sosial, 

dan lingkungan (Coskun, 2022). Menurut Sari & Handayani (2020), green innovation (X1) 

adalah setiap perubahan yang dilakukan untuk mengurangi dampak lingkungan. Waste 

management (X2) merupakan sistem yang bertujuan untuk mengatasi limbah yang dihasilkan 

oleh aktivitas manusia dengan pendekatan yang berkelanjutan untuk meminimalkan dampak 

negatif terhadap lingkungan.  

 

Pengukuran Variabel  

Green innovation diukur berdasarkan dua aspek utama yang diadaptasi dari Chen dkk. (2006) 

dan dikembangkan oleh Rahayu dkk. (2023). Variabel waste management (X2) mengacu pada 

upaya pengelolaan limbah secara efisien (Coskun, 2022). Business sustainability yang mencakup 

tiga aspek utama: sosial, ekonomi, dan lingkungan.  
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Berikut adalah pengukuran variabel dalam penelitian ini: 

Tabel 1.  Pengukuran Variabel 

No Variabel Item 

1 

Green 

Innovation 

(X1) 

 

Sumber: 

(Chen dkk., 

2006; 

Rahayu dkk., 

2023) 

GI1: Saya memilih bahan produk yang menghasilkan polusi paling sedikit; 

GI2: Saya memilih bahan produk yang menggunakan energi paling efisien; 

GI3: Produk yang dikembangkan UMKM menggunakan bahan seminimal 

mungkin; 

GI4: Saya mempertimbangkan kemudahan produk untuk didaur ulang; 

GI5: Proses produksi UMKM mampu mengurangi emisi limbah berbahaya; 

GI6: Proses produksi UMKM mendaur ulang limbah agar dapat digunakan 

kembali; 

GI7: Proses produksi UMKM menghemat air, listrik, atau bahan bakar; 

GI8: Proses produksi UMKM mengurangi penggunaan bahan mentah;  

2 

Waste 

Management 

(X2) 

 

Sumber: 

(Coskun, 

2022) 

WM1: Saya memiliki pengetahuan yang cukup tentang pengelolaan 

limbah; 

WM2: Saya memiliki pengetahuan yang cukup tentang daur ulang; 

WM3: Saya memiliki pengetahuan yang cukup tentang efek berbahaya 

limbah minyak; 

WM4: Saya memiliki pengetahuan yang cukup tentang tanda perlindungan 

lingkungan; 

WM5: Saya bisa mencapai tempat sampah daur ulang; 

WM6: Saya dapat mencapai titik pengumpulan limbah minyak sayur; 

WM7: Saya memiliki akses ke tempat sampah limbah organik; 

WM8: Saya pikir praktik pengelolaan sampah meningkatkan kesadaran 

publik untuk mencegah kerusakan lingkungan; 

WM9: Saya memisahkan sampah kertas, kaca, plastik, dan gelas saya; 

3 

Business 

sustainability 

(Y) 

 

Sumber: 

(Josephine 

dkk., 2020) 

BS1: Kami meningkatkan kesehatan dan keselamatan karyawan; 

BS2: Kami mendukung kegiatan sosial yang bermanfaat bagi masyarakat; 

BS3: Kami melindungi hak dan kepentingan masyarakat lokal di sekitar 

lokasi usaha; 

BS4: Kami memperhatikan aspek keindahan dan kebersihan lingkungan 

tempat usaha; 

BS5: Kami mengkomunikasikan dampak dan risiko lingkungan kepada 

masyarakat; 

BS6: Kami mempertimbangkan kepentingan para pemangku; 

BS7: Kami menjual produk sampingan untuk menambah pendapatan; 

BS8: Kami berhasil menurunkan biaya bahan untuk menghasilkan jumlah 

yang sama; 

BS9: Kami menurunkan biaya pengelolaan limbah tanpa mengurangi 

jumlah produksi; 

BS10: Kami bekerja sama dengan instansi pemerintah untuk melindungi 

usaha; 
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Sumber: Penelitian terdahulu 

Metode Pengumpulan Data dan Analisis 

Metode kuesioner digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Pengumpulan dilakukan secara 

online dan offline. Proses pengumpulan dilaksanakan dua minggu, yaitu pada 13–20 November 

2025. Pemodelan persamaan struktural (SEM) dilakukan oleh perangkat lunak Smart-PLS 3.0. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 108 kuesioner yang valid untuk diolah. Responden merupakan UMKM 

di Banyumas. Dalam kuesioner terdapat informasi sesuai dengan kategori. Kategori tersebut 

meliputi: jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, lama usaha, dan jumlah karyawan.  

Tabel 2. Demografi Responden 

Responden Kategori Jumlah Persentase 

Jenis kelamin 
Laki-laki 48 44,4% 

Perempuan 60 55,6% 

Usia 

19-28 26 24,1% 

29-38 49 45,4% 

39-48 15 13,9% 

49-59 14 13% 

60-87 4 3,7% 

Pendidikan 

SD 2 1,9% 

SMP 1 0,9% 

SMA 61 56,5% 

D3 12 11,1% 

S1 32 29,6% 

BS11: Kami mengembangkan teknologi yang dapat dimanfaatkan; 

BS12: Kami membedakan produk atau proses berdasarkan kinerja 

lingkungan; 

BS13: Kami mengurangi konsumsi energi dalam kegiatan operasional; 

BS14: Kami mengurangi limbah dan emisi dari proses produksi; 

BS15: Kami berupaya mengurangi dampak terhadap hewan dan habitat 

alami; 

BS16: Kami mengurangi dampak lingkungan dari produk atau layanan 

yang dihasilkan; 

BS17: Kami menjalin kemitraan dengan pihak lain untuk mengurangi 

dampak lingkungan; 

BS18: Kami mengurangi risiko kecelakaan lingkungan; 

BS19: Kami mengurangi penggunaan bahan kimia dan material yang tidak 

terbarukan; 

BS20: Kami mengurangi penggunaan bahan bakar tradisional; 

BS21: Kami melakukan tindakan sukarela untuk pemulihan lingkungan; 

BS22: Kami melaksanakan pelatihan karyawan kinerja lingkungan.  
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Responden Kategori Jumlah Persentase 

Lama usaha 

1-2 tahun 12 11,1% 

3-6 tahun 64 59,3% 

7-10 tahun 22 20,4% 

>10 tahun 10 9,3% 

Jumlah karyawan 

2-3 karyawan 37 34,3% 

4-6 karyawan 44 30,7% 

7-10 karyawan 21 19,4% 

>10 karyawan 6 5,6% 

   Sumber: data diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis 

kelamin perempuan sebesar 55,6%. Temuan ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki peran 

yang dominan dalam mengelola UMKM. Dari aspek usia, sebagian besar responden berada pada 

rentang usia produktif 29–38 tahun (45,4%). Kondisi ini menggambarkan bahwa pengelolaan 

UMKM banyak dijalankan oleh individu yang berada pada puncak usia kerja aktif. Dari sisi 

pendidikan, UMKM didominasi oleh pemilik dengan tingkat pendidikan SMA sebesar 56,5%. 

Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM sebagian besar berasal dari pendidikan menengah. 

Kemudian, lama berdirinya usaha paling banyak berada pada rentang 3–6 tahun (59,3%), 

menggambarkan mayoritas UMKM sudah melewati fase awal pembangunan usaha. Jumlah 

karyawan sebagian besar berjumlah 2–3 orang (41,3%), mencerminkan ciri khas UMKM skala 

mikro yang masih berfokus pada pengelolaan internal.  

Uji Outer Model 

Dalam pengujian outer model terdiri dari 2 uji yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.  

Uji Validitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengevaluasi kuesioner apakah pernyataan telah relevan. 

Convergent Validity 

Pengujian convergent validity dapat dilihat dari nilai loading factor. Nilai loading factor diatas 

0,7 dianggap ideal, menunjukkan validitasnya sebagai indikator pengukuran konstruk. Namun 

berdasarkan Ghozali (2021) nilai faktor loading antara 0,5 - 0,6 juga dapat dikatakan cukup. 

Gambar 2. Outer loading 

 
Berdasarkan gambar 2, terdapat dua item pernyataan yang memiliki nilai outer loading di bawah 

0,6, yaitu BS21 dan BS22. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kedua indikator tersebut tidak 

mampu merepresentasikan konstruk business sustainability secara optimal sehingga dinyatakan 

tidak valid. Dengan demikian, kedua indikator harus dieliminasi dari model agar struktur 
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pengukuran tetap memenuhi kriteria convergent validity dan hanya indikator yang benar-benar 

relevan yang digunakan dalam analisis lanjutan. 

Gambar 3. Output Outer Model Algorithm 

 
Berdasarkan gambar 3 yang menampilkan output outer loading setelah proses perbaikan, item 

indikator yang sebelumnya tidak memenuhi kriteria telah dieliminasi sehingga seluruh indikator 

pada masing-masing variabel menunjukkan nilai outer loading di atas 0,6.  

Discriminant Validity 

Hasil evaluasi discriminant validity pada gambar 4 menunjukkan bahwa setiap indikator 

memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk yang diukurnya dibandingkan dengan nilai pada 

konstruk lainnya.  

Gambar 4. Nilai Discriminant Validity 

 
Sumber: Data diolah, 2025 

Uji reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan bahwa skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian konsisten 

dan stabil. Dalam uji ini terdapat 3 pengujian yaitu Composite Reliability, Cronbach’s Alpha dan 

Average Variance Extracted (AVE) 

 

 

Tabel 3. Construct Reliability dan Validity 

Laten Constructs 
Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Business Sustainability 0,975 0,977 0,682 
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Green Innovation 0,898 0,917 0,583 

Waste Management 0,955 0,962 0,737 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan hasil pengukuran reliabilitas dan validitas konstruk pada Tabel 3, seluruh variabel 

dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria kelayakan model. Nilai composite reliability 

business sustainability (0,977), green innovation (0,917), dan waste management (0,962) 

masing-masing berada di atas batas minimum 0,70 sebagaimana dikemukakan oleh (Ghozali, 

2021), sehingga menunjukkan bahwa model memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik. 

Selaras dengan hal tersebut, nilai Cronbach’s Alpha pada ketiga konstruk juga berada di atas 

0,70 yaitu business sustainability (0,975), green innovation (0,898), dan waste management 

(0,955) yang menandakan konsistensi internal indikator berada pada tingkat kuat dan stabil. 

Sementara itu, validitas konvergen juga telah terpenuhi sebagaimana ditunjukkan oleh nilai 

Average Variance Extracted (AVE) yang melebihi 0,50 pada setiap konstruk, yaitu business 

sustainability (0,682), green innovation (0,583), dan waste management (0,737), sesuai dengan 

kriteria (Hair dkk., 2019). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam 

model penelitian ini telah terbukti reliabel dan valid untuk digunakan pada tahap analisis 

struktural berikutnya. 

Uji Model Struktural (Inner Model) 

R-Square 

Tabel 4. R-Square 

Laten Construct R-Square R-Square Adjusted 

Business Sustainability 0,369 0,357 

Sumber: Data diolah, 2025 

Dilihat dari tabel 4, konstruk business sustainability memiliki nilai R-Square sebesar 0,369 dan 

R-Square Adjusted sebesar 0,357. Nilai R-Square ini menunjukkan bahwa variabel dalam 

penelitian ini mampu menjelaskan 36,9% varians dari business sustainability. Sementara itu, 

63.1% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Menurut Hair dkk. (2019) nilai R-Square sebesar 0,25 dikategorikan sebagai lemah, 0,50 sebagai 

moderat, dan 0,75 sebagai kuat. Dengan demikian, nilai 0,369 berada dalam kategori moderat. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis penelitian dikatakan signifikan jika p-value < 0.05 dan apabila t-tabel > 1,96 (Ghozali 

& Latan, 2014). Suatu hubungan memiliki arah yang positif apabila nilai original sample (O).  

Tabel 5. Path Coefficients 

 Origina

l 

sample 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV

|) 

P 

values 
Desicion 

Green innovation 

 sustainability 

business 

0,414 0,430 0,073 5,689 0,000 
Supporte

d 
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Waste management 

 sustainability 

business 

0,370 0,367 0,079 4,691 0,000 
Supporte

d 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 5, hubungan green innovation terhadap 

business sustainability menunjukkan nilai original sample sebesar 0,414 hal tersebut 

menandakan bahwa terdapat hubungan positif antar kedua konstruk. T-statistic 5,689 > 1,96, dan 

p-value 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa kedua konstruk memiliki pengaruh satu sama lain. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa green innovation berpengaruh positif terhadap business 

sustainability (𝐇𝟏= diterima)  

Hubungan waste management terhadap business sustainability memberikan hasil dengan 

original sample 0,370 yang menandakan bahwa terdapat hubungan positif antar kedua konstruk. 

T-statistic 4,691 > 1,96, dan p-value 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa kedua konstruk memiliki 

pengaruh satu sama lain. Sehingga disimpulkan bahwa waste management berpengaruh positif 

terhadap business sustainability  (𝐇𝟐= diterima). 

 

3.2.PEMBAHASAN 

Hipotesis 1 (Green innovation berpengaruh positif terhadap business sustainability) 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hipotesis pertama dinyatakan diterima, yang 

menunjukkan bahwa green innovation berpengaruh positif terhadap business sustainability. Hal 

ini sejalan dengan teori Natural Resource-Based View (NRBV), yang menegaskan bahwa 

keunggulan kompetitif organisasi ditentukan oleh pengelolaan sumber daya alam dan penerapan 

inovasi hijau yang sulit ditiru kompetitor (Hart, 1995).  

Hasil penelitian pada UMKM di Kabupaten Banyumas menunjukkan bahwa penerapan 

green innovation sudah mulai diadaptasi oleh para pelaku usaha, terutama pada aspek efisiensi 

bahan baku, pengurangan penggunaan plastik, serta pemanfaatan energi yang lebih hemat dalam 

proses produksi. Inovasi ini terbukti berkontribusi pada peningkatan business sustainability, baik 

dari sisi keberlanjutan operasional maupun persepsi konsumen terhadap brand UMKM yang 

dinilai lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat penerapan green innovation pada UMKM Banyumas, semakin kuat pula 

keberlanjutan bisnis mereka karena UMKM mampu menekan biaya operasional, meningkatkan 

kualitas produk, sekaligus memperluas kepercayaan dan loyalitas pelanggan yang mendukung 

kelangsungan usaha dalam jangka panjang.  

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS serta didukung oleh temuan 

pada berbagai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa green innovation berpengaruh 

positif terhadap business sustainability. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan inovasi yang 

berorientasi lingkungan mampu mendorong keberlanjutan usaha, baik dari aspek ekonomi, 

sosial, maupun lingkungan. UMKM yang secara aktif mengadopsi green innovation cenderung 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat 

daya saing, serta menjaga kelangsungan usaha dalam jangka panjang. Dalam perspektif green 

accounting, green innovation mendorong pengelolaan sumber daya yang lebih efisien serta 

pengendalian biaya lingkungan, sehingga mendukung pencapaian keberlanjutan usaha secara 
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ekonomi, sosial, dan lingkungan. Temuan penelitian ini sejalan dan memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Ningly & Rahmadhani (2025); Suki dkk. (2023); Kurniawan 

dkk. (2024); Hindarsah dkk. (2025); dan Rodrigues & Franco (2023).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Ningly & Rahmadhani (2025) yang 

mengatakan bahwa green innovation bukan hanya faktor tambahan, tapi katalis utama yang 

menghubungkan strategi akuntansi lingkungan, sumber daya manusia & kepemimpinan hijau 

dengan kinerja lingkungan perusahaan. Hal ini sejalan dengan pandangan teori NRBV yang 

menekankan strategi jangka panjang. Suki dkk. (2023) juga berpendapat bahwa green innovation 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap business sustainability. Penelitian lain Kurniawan 

dkk. (2024) menyebutkan bahwa green innovation berpengaruh terhadap business sustainability, 

baik secara langsung maupun tidak langsung melalui green supply chain management, pada 

UMKM mebel di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Menurut Hindarsah dkk. (2025) green innovation berperan sebagai salah satu faktor 

dominan yang menentukan ketahanan UMKM dalam aspek ekonomi, sosial, maupun 

lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika UMKM menerapkan inovasi yang 

mempertimbangkan efisiensi sumber daya dan pengurangan dampak lingkungan, mereka tidak 

hanya meningkatkan citra dan kepercayaan pelanggan, tetapi juga memperkuat daya saing dan 

keberlanjutan jangka panjang.  

Hipotesis 2 (Waste management berpengaruh positif terhadap business sustainability) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hipotesis kedua dinyatakan diterima, yang 

menunjukkan bahwa waste management berpengaruh positif terhadap business sustainability. 

Secara teoritis, temuan ini selaras dengan Natural Resource-Based View (NRBV), yang 

menyatakan bahwa kemahiran organisasi dalam mengelola sumber daya alam dan mengurangi 

jejak ekologis mereka merupakan sumber keunggulan kompetitif yang bertahan lama. Dalam 

kerangka ini, strategi pengelolaan limbah seperti mengurangi limbah, inisiatif daur ulang, 

penggunaan ulang bahan, dan peningkatan efisiensi energi muncul sebagai kompetensi 

lingkungan yang sulit untuk diduplikasi, sehingga mendorong keberlanjutan bisnis jangka 

panjang.  

Hasil penelitian pada UMKM di Kabupaten Banyumas menunjukkan bahwa pengelolaan 

limbah memainkan peran penting dalam memperkuat keberlanjutan bisnis pelaku usaha. Temuan 

ini dibuktikan melalui nilai koefisien positif dan signifikan yang menunjukkan bahwa semakin 

baik praktik waste management diterapkan maka semakin meningkat keberlanjutan usaha 

UMKM. Pelaku UMKM yang secara aktif melakukan pengelolaan limbah yang mampu 

menekan biaya operasional, menjaga lingkungan sekitar tempat usaha, meningkatkan 

kenyamanan konsumen, dan memperkuat citra usaha sebagai bisnis yang bertanggung jawab 

secara sosial dan ekologis. Dengan demikian, kontribusi waste management terhadap business 

sustainability pada UMKM Banyumas tidak hanya tercermin dari aspek lingkungan, tetapi juga 

pada peningkatan efisiensi, kepercayaan konsumen, dan ketahanan usaha dalam jangka panjang. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS serta didukung oleh temuan 

pada berbagai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa waste management berpengaruh 

positif terhadap business sustainability. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan limbah 

yang dilakukan secara sistematis mampu mendukung keberlanjutan usaha melalui peningkatan 
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efisiensi operasional dan pengendalian dampak lingkungan. Dalam perspektif green accounting, 

waste management berkaitan erat dengan pengelolaan biaya lingkungan, termasuk biaya 

pengelolaan limbah yang dialokasikan secara terencana serta pencatatan kewajiban lingkungan 

apabila diperlukan. Pengelolaan biaya lingkungan yang baik memungkinkan pelaku usaha untuk 

mengendalikan risiko lingkungan sekaligus meningkatkan kinerja keberlanjutan usaha secara 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari Latifah & 

Soewarno (2023); Yulianti dkk. (2023) yang menyatakan bahwa penerapan waste management 

berkontribusi positif terhadap business sustainability. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Latifah & Soewarno (2023) yang mengatakan 

bahwa praktik pengelolaan limbah mendorong UMKM untuk beroperasi sesuai regulasi dan 

standar lingkungan yang berlaku, sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat serta 

memperkuat legitimasi usaha. Penelitian dari Yulianti dkk. (2023) juga mengatakan bahwa waste 

management memiliki pengaruh positif terhadap bisnis berkelanjutan karena pelaku UMKM 

yang memiliki kesadaran dan sistem pengelolaan limbah yang baik mampu menjaga kualitas 

lingkungan sekitarnya, meminimalkan dampak negatif kegiatan produksi, dan secara tidak 

langsung memperkuat keberlanjutan usaha di masa mendatang. 

 

4.  KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh green innovation dan waste management 

terhadap business sustainability pada pelaku UMKM di Kabupaten Banyumas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa green innovation berpengaruh positif dan signifikan terhadap business 

sustainability. Selain itu, waste management juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap business sustainability. Dengan demikian, seluruh hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa penerapan green innovation dan waste 

management menjadi elemen penting bagi UMKM di Banyumas untuk menjaga keberlanjutan 

bisnis di tengah dinamika persaingan. Oleh sebab itu, para pelaku UMKM diharapkan dapat 

terus meningkatkan inovasi ramah lingkungan dan pengelolaan limbah secara optimal.  

Implikasi dan keterbatasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan inovasi hijau dan pengelolaan limbah 

merupakan strategi penting bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk mencapai 

keberlanjutan bisnis. Inovasi hijau merangsang UMKM untuk merumuskan metodologi produksi 

yang lebih efisien, berkelanjutan secara ekologis, dan responsif terhadap kebutuhan pasar yang 

semakin memprioritaskan keberlanjutan. Analisis temuan penelitian terbatas pada perusahaan 

yang beroperasi dalam sektor makanan dan minuman. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas cakupan populasi dengan melibatkan UMKM dari berbagai sektor 

dan wilayah di Indonesia.  
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